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7 
MEMBUAT KEPUTUSAN  

KRITIS DAN KREATIF 

Dr. Tatan Sukwika, M.Si. 

Universitas Sahid Jakarta 

 

Pendahuluan 

Berpikir kritis yang dikembangkan dengan benar dapat 

memunculkan pertanyaan dan masalah yang relevan dan 

menyelesaikannya dengan baik dan akurat. Selain itu 

juga dapat menggunakan ide-ide abstrak untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan secara efektif dan 

mencapai solusi dan kesimpulan yang relevan. Ini juga 

dapat dilakukan ketika bekerja dengan sistem pemikiran 

alternatif yang meninjau dan menyajikan informasi yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan, asumsi, dan implikasi 

tertentu. 

Berikut beberapa definisi berpikir kritis: (a) Berpikir kritis 

adalah proses mendiskusikan subjek, ide, atau masalah 

dengan meningkatkan kualitas keterampilan berpikir dan 

mengubah struktur cara berpikir yang melekat selama ini 

(Tan, 2012; Schaberg, 2019); (b) Berpikir kritis adalah 

proses untuk mengkonsepsikan, menyajikan, 

menganalisis, menilai, dan/atau mengevaluasi informasi 

sebagai alat keyakinan dan pemikiran. Informasi ini 

mungkin berasal dari komunikasi, refleksi, analisis, atau 

sumber lain (Petress, 2004; Paul et al., 2019); (c) Berpikir 

kritis adalah keterampilan yang diperlukan untuk 
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pemecahan masalah, penyelidikan, dan penemuan. 

Pendekatan sistematis mengevaluasi informasi untuk 

mencapai solusi paling praktis untuk berbagai masalah 

terstruktur dan tidak terstruktur (Laxman, 2010; Shah, 

2010). 

Paul dan Elder (2008) menyarankan berpikir kritis harus 

berlandaskan nilai-nilai intelektual universal seperti: 

kejelasan, akurasi, presisi, konsistensi, relevansi, bukti 

yang masuk akal, alasan yang baik, kedalaman, keluasan, 

dan keadilan. Ini memerlukan penalaran sistematika yang 

terstruktur mulai dari tahap penyusunan: tujuan, 

masalah, atau pertanyaan pada masalah, asumsi, konsep, 

landasan empiris; penalaran yang mengarah pada 

kesimpulan, implikasi dan konsekuensi, dan keberatan 

dari sudut pandang alternatif. 

Pada tahun 1941, Edward M. Glaser dari Columbia 

University menulis buku yang berjudul “An Experiment in 

the Development of Critical Thinking”. Selanjutnya, 

konseptualisasi pemikiran kritis ini telah disempurnakan 

dan dikembangkan lebih lanjut tahun 2008, melalui 

bukunya “The Miniature Guide to Critical Thinking 

Concepts and Tools” menuliskan tentang pemikir kritis 

secara rutin menerapkan standar intelektual pada elemen 

penalaran untuk mengembangkan sifat intelektual (Paul 

dan Elder, 2008). Saat ini, pendekatan ini adalah salah 

satu kerangka kerja yang paling banyak diterbitkan dan 

dikutip dalam literatur berpikir kritis. Berikut Gambar 1 

menunjukkan kerangka kerja berpikir kritis adalah: (1) 

Analisis pemikiran dengan memusatkan perhatian pada 

bagian-bagian atau struktur pemikiran (Elemen 

Pemikiran); (2) Evaluasi pemikiran dengan berfokus pada 

kualitas (Standar Intelektual Universal); (3) Peningkatan 

pemikiran dengan menggunakan apa yang telah dipelajari 

(Sifat Intelektual). 
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Gambar 1. Standar Elemen Penalaran untuk Pengembangan 

Sifat Intelektual 

Pemilihan Kerangka Berpikir Kritis 

Kerangka berpikir kritis harus bersifat komprehensif, 

menggunakan terminologi disiplin-netral, berlaku untuk 

semua disiplin, mendefinisikan keterampilan kognitif 

khusus termasuk metakognisi, dan menawarkan gagasan 

berkualitas. 

Penggunaan kerangka berpikir kritis tunggal merupakan 

aspek penting dari inisiatif berpikir kritis di seluruh 

institusi (Paul el al., 2019). Menurut pandangan ini, 

pengajaran berpikir kritis tidak boleh diturunkan ke satu 

atau dua disiplin ilmu atau departemen dengan bahasa 

dan konseptualisasi disiplin tertentu. Sebaliknya, 

pengajaran berpikir kritis harus secara eksplisit 

dimasukkan dalam semua bidang studi sehingga 

keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan dan 

diperkuat dalam pembelajaran di seluruh kurikulum. 
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Penggunaan pendekatan umum dengan bahasa yang 

sama memungkinkan adanya organisator terpusat dan 

untuk pengembangan rangkaian keterampilan berpikir 

kritis di semua kursus. 

Pentingnya Berpikir Sistemik 

Apa itu Berpikir Sistemik? 

1. Pemikiran sistem, versi pendek 

System Thinking adalah pendekatan analitis holistik 

yang berfokus pada bagaimana bagian-bagian dari 

sistem saling berhubungan dan bagaimana sistem 

bekerja dalam konteks sistem yang lebih besar dari 

waktu ke waktu. Pemikiran sistem adalah paradigma 

analisis baru yang mendorong dan memungkinkan 

seseorang untuk memahami dinamika yang kompleks 

dan seringkali tersembunyi. Dengan menggunakan 

pemikiran sistem, orang lebih mampu memahami 

simpul rumit dari sebab dan akibat dalam kenyataan 

saat ini dan mengembangkan solusi yang bermakna, 

strategis, dan tahan lama untuk tantangan terdalam 

kita. 

Di dunia yang semakin rumit, penuh sesak, dan saling 

bergantung, thinking in systems menjadi langkah 

pemula untuk menemukan solusi proaktif dan efektif 

yang bisa membantu setiap pembuat keputusan 

terhindar dari kebingungan dan ketidakberdayaan 

(Donella & Wright, 2008). 

2. Pemikiran sistem, versi yang lebih panjang 

Dunia modern sangat kompleks. Sehingga dituntut 

terus-menerus untuk mengikuti semua informasi dan 

membuat keputusan terbaik mulai untuk hal kecil, 

sedang, hingga besar. Termasuk pembuatan 

keputusan yang lebih kritis dan kratif untuk 
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pemecahan masalah baik untuk lingkup lokal, 

regional, ataupun global. 

Cara pemecahan masalah tradisional pada era global 

tidak memungkinkan kita untuk memahami dan 

terlibat dengan kerumitan saat ini. Misalnya, terlalu 

sering kita mencoba mencari satu sebab dan satu 

akibat, padahal kenyataannya seringkali banyak 

sebab dengan banyak akibat. Dengan pemecahan 

masalah berpikir sistem, Schulte (2020) membuat 

intervensi sederhana di dunia dan menemukan bahwa 

pembuatan keputusan yang diambil selama itu 

ternyata tidak efektif, tidak efisien, atau memiliki 

serangkaian hasil yang tidak diinginkan dan 

merugikan. Schulte (2020) memberikan gambaran 

tentang pola berpikir tradisional dan berpikir sistem 

yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pola Berpikir Tradisional dan Berpikir Sistem 

Untuk memiliki kemampuan berpikir kritis secara 

tersistem membutuhkan pemikiran khusus daripada 

sekadar kemampuan mengingat informasi. Berpikir 

sistemik menjadi kemampuan seseorang untuk 

mengkaji dan menguji asumsi yang dipegang 

sebelumnya; untuk mengenali ambiguitas; untuk 

memeriksa, menafsirkan, mengevaluasi, alasan, dan 
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mencerminkan; untuk membuat penilaian dan 

keputusan yang tepat; dan untuk memperjelas, 

mengartikulasikan, dan membenarkan posisi (Paul & 

Elder, 2008; Petress, 2004; Holyoak & Morrison, 

2005). 

3. Konsep Dasar Berpikir Sistem 

Pada berpikir sistem akan sering ditemukan kata-kata 

jargon antara lain, 'sintesis', 'kemunculan', 

'keterkaitan', dan 'putaran umpan balik'. Jargon-

jargon ini memiliki makna khusus yang berkaitan 

dengan berpikir sistem. Pengembangan pola pikir 

sistem menjadi lebih mudah dengan keberadaan alat 

untuk menangani pemecahan masalah yang 

kompleks ke dalam sistem sirkular (Acaroglu, 2017).  

Pemikiran sistem adalah cara yang muncul untuk 

memahami dan menavigasi kompleksitas. Ini 

memungkinkan setiap pemikir sistem untuk 

mengidentifikasi berapa banyak stok, aliran, 

penyebab, dan efek yang berbeda datang bersama-

sama untuk membuat sistem yang kompleks dan 

dinamis. Sementara pemikiran sistem memang 

memiliki beberapa prinsip, konsep, dan alat yang 

dianutnya, lebih dari apa pun pemikiran sistem 

adalah orientasi untuk memahami dan menavigasi 

dunia kita. 

Sistem adalah sekumpulan hal-hal atau bagian-

bagian yang saling berhubungan membentuk suatu 

keseluruhan yang kompleks. Sebagai contoh, pada 

sebuah ekosistem terdapat berbagai spesies 

tumbuhan, hewan, jamur, bakteri, dll. Semuanya 

berinteraksi satu sama lain dengan cara yang 

kompleks. Apa yang tidak dapat dilihat oleh analisis 

tradisional adalah bahwa biasanya ada banyak faktor 

berbeda yang berperan dalam situasi tertentu. Ini 
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bukan masalah memahami bagaimana A 

mempengaruhi B, tetapi bagaimana A, B, C, D, E, F, 

G, H, I, dan J saling mempengaruhi satu sama lain 

untuk menciptakan J, K, L, M, N, O, dan P. 

Di masa lalu, pada kasus tertentu, mungkin ada yang 

tertarik hanya melihat pada bagian-bagian individual 

dari suatu situasi atau kejadian. Misalnya, jika 

ditemukan ikan mati massal di sungai, itu pasti ada 

yang mencemari sungai. Singkirkan segregasi dan 

bahasa yang tendensi dan praduga sudah berakhir 

dalam prinsip berpikir sistem. Pemikiran sistem 

meminta kita untuk melihat melampaui “perbaikan” 

dari tingkat permukaan menuju jaringan penyebab 

dan efek yang mendasarinya. Contoh ilustrasi lainnya, 

pada suatu ketika tanaman petani diserang hama 

dalam skala besar maka solusi yang paling mudah 

dalam pengambilan keputusan adalah menggunakan 

pestisida. Sayangnya, terlalu sering, apa yang tampak 

mudah, perbaikan yang jelas justru memperburuk 

masalah. Dalam hal ini, penggunaan pestisida selain 

dapat membunuh hama sasaran juga bisa membunuh 

serangga lain sebagai predator alaminya. Pada saat 

yang sama, pestisida dapat membuat orang sakit 

ketika mereka memakan komoditas pertanian yang 

dihasilkan, dan mencemari air tanah setempat dan 

akhirnya kemudian dapat mengurangi hasil panen. 

Pemikiran sistem memungkinkan kita melakukan ini 

dalam banyak hal. Salah satu latihan kunci yang 

digunakan dalam pemikiran sistem adalah diagram 

lingkaran sebab akibat. Diagram lingkaran sebab 

akibat memungkinkan kita untuk memvisualisasikan 

keseluruhan sistem, melihat apa bahan atau faktor 

utama, dan apa pengaruhnya satu sama lain. 

Pemikiran sistem memberi kita kerangka kerja untuk 

melihat gambaran keseluruhan dan memahami 
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dinamika kompleks dan saling ketergantungan. 

Ketika kita melangkah mundur dan melihat 

keseluruhan gambarannya, kita lebih mampu 

menentukan intervensi strategis yang mungkin tidak 

kita lihat dengan cara lain. Ini menghemat uang, 

waktu, dan memungkinkan kita untuk benar-benar 

mengatasi akar penyebabnya sehingga dapat 

menemukan solusi yang bertahan lama untuk 

masalah yang komplek. 

Beberapa masalah terbesar yang dihadapi dunia—

perang, kelaparan, kemiskinan, dan degradasi 

lingkungan—pada dasarnya adalah kegagalan sistem. 

Masalah-masalah tersebut tidak dapat diselesaikan 

dengan memperbaiki satu bagian secara terpisah dari 

bagian lainnya, karena bahkan detail yang tampaknya 

kecil pun memiliki kekuatan yang sangat besar untuk 

melemahkan upaya terbaik dari pemikiran yang 

terlalu sempit (Donella & Wright, 2008). 

4. Enam Cara untuk Pemikir Sistem 

Sedikitnya ada enam perangkat pemikiran sistem 

untuk mendukung cara berpikir kritis dan kreatif. 

Pada Gambar 3 telah disajikan jenis gambaran 

keenam perangkat tersebut (Donella & Wright, 2008). 

Penjelasan istilah kunci selanjutnya adalah mengurai 

pembentukan pola pikir sistem. 

 

 

Gambar 3. Alat Pemikir Sistem 
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a. Keterkaitan  

Pemikir sistem menggunakan ide ini untuk 

menguraikan dan bekerja dalam kehidupan yang 

kompleks dimanapun. Sistem berpikir 

membutuhkan pergeseran pemikiran dari linier ke 

sirkular. Pada dasarnya, setiap interaksi ada 

saling ketegantungan agar dapat 

mempertahankan eksistensinya, baik benda 

hidup maupun benda mati. Sebagai contoh, 

manusia memerlukan makanan, oksigen, dan air 

bersih untuk pemenuhan hidupnya. Begitu juga 

tanaman memerlukan CO2 dan cahaya matahari 

untuk tumbuh kembang. Setiap sesuatu yang 

saling membutuhkan, tentunya untuk bertahan 

hidup akan mempunyai susunan kompleks 

terhadap faktor lainnya. Ketergantungan benda 

mati terhadap faktor lainnya yang saling 

berhubungan: kursi memerlukan kayu dari 

pohon, dan kipas membutuhkan tenaga listrik 

untuk berputar. Sinilah perspektif berpikir sistem 

yang bisa mengubah cara pandang pengambil 

keputusan, dari perspektif berpikir mekanis yang 

linier dan terstruktur bergeser menjadi sebuah 

rangkaian hubungan dan putaran umpan balik 

yang dinamis dan saling berkoneksi.  

b. Sintesis 

Pada dasarnya, sintesis adalah kemampuan 

untuk melihat keterkaitan. Sintesis adalah 

kombinasi dari dua atau lebih hal untuk membuat 

yang baru. Pemikiran sistem adalah tentang 

sintesis, bukan analisis. Artinya, sintesis 

memecah kompleksitas menjadi komponen yang 

dapat dikelola. Semua sistem bersifat dinamis dan 

seringkali kompleks. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif untuk 
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memahami fenomena tersebut. Sintesis adalah 

pemahaman simultan dari keseluruhan dan 

bagian-bagian, serta hubungan dan koneksi yang 

membentuk dinamika keseluruhan. 

c. Kemunculan 

Dari perspektif sistem, kemunculan sesuatu yang 

besar sebenarnya berasal dari bagian yang kecil––

penggunaan istilah 'kemunculan' untuk 

mendekripsikan hasil yang berasal dari bagian-

bagian yang berinteraksi secara bersama-sama. 

Contohnya kemunculan air hujan, angin, atau 

pelangi yang dibentuk oleh faktor lingkungan 

dengan proses elemen lainnya. 

d. Putaran Umpan Balik 

Kondisi terjadi saling berhubungan satu sama lain 

karena ada loop umpan balik yang konstan dan 

mengalir diantara elemen-elemen sistem. Loop 

umpan balik dapat diamati dan diintervensi 

setelah dipahami tipe dan proses dinamisnya. 

Peran loop umpan balik ada dua yaitu untuk 

memperkuat dan menyeimbangkan. Pada kasus 

peningkatan jumlah populasi yang tumbuh secara 

eksponensial, loop penguat, kelimpahan satu 

elemen sehingga dapat memperbaiki dirinya 

sendiri, seringkali menyebabkannya menjadi 

dominan. Namun, loop umpan balik penyeimbang 

sebagai sistem yang menyeimbangkan seluruh 

elemen-elemen di dalam, sehingga sistem menjadi 

stabil.  

e. Kausalitas 

Memahami loop umpan balik untuk memperoleh 

perspektif kausal atau sebab akibat. Bagian ini 

menjelaskan bagaimana satu sistem yang dinamis 
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dan berkembang menciptakan yang lain. 

Kausalitas adalah konsep yang cukup umum di 

banyak profesi dan kehidupan umum. Kausalitas 

sebagai konsep pemikiran sistem yang memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan bagaimana hal-

hal dalam suatu sistem saling mempengaruhi. 

Memahami sebab akibat mengarah pada 

perspektif yang lebih dalam tentang loop umpan 

balik, koneksi, dan hubungan. Ini semua adalah 

bagian dasar dari pemetaan sistem. 

f. Pemetaan Sistem 

Alat utama dari pemikir sistem adalah pemetaan 

sistem. Ada beberapa cara untuk pemetaan, mulai 

dari pengukuran klaster analog hingga analisis 

umpan balik digital yang kompleks. Namun 

demikian, prinsip dan praktik sistem dasar 

pemetaannya sangat universal. Untuk memahami 

bagaimana setiap komponen dari suatu sistem 

berinteraksi dengan komponen lain dan 

bagaimana fungsinya secara keseluruhan, perlu 

untuk mengidentifikasi dan mempelajari 

komponen individualnya. Dari sana, 

dimungkinkan untuk menggunakan fitur unik 

seperti wawasan dan penemuan untuk lebih 

efektif mengimplementasikan intervensi, 

pergeseran, atau keputusan kebijakan yang akan 

menyebabkan suatu sistem berubah secara 

dramatis di masa depan. 

5. Perbedaan antara Berpikir Analitik dan Berpikir 

Sistem 

Pola berpikir tunggal atau disebut berpikir analitis 

yaitu metode memecah-mecah sesuatu untuk 

memahami cara kerja sesuatu dengan melihat 

keseluruhan sebagai jumlah dari bagian-bagiannya. 
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Pemikiran analitis membantu untuk memahami cara 

kerja sesuatu, dan pemikiran sistem membantu 

untuk memahami mengapa hal-hal bekerja seperti 

itu. Pemikiran analitis memisahkan sesuatu, 

sedangkan pemikiran sistem memahami apa yang 

menjadi bagian dari benda itu. Berpikir Analitik 

mengidentifikasi sifat dan perilaku bagian-bagian 

yang diambil secara terpisah, Berpikir Sistem 

memahami perilaku keseluruhan yang lebih besar di 

mana benda itu menjadi bagiannya. Analytical 

thinking menggabungkan pemahaman bagian-bagian 

menjadi pemahaman keseluruhan, system thinking 

memahami peran atau fungsi hal sebagai bagian dari 

keseluruhan. Sistem adalah keseluruhan yang 

ditentukan oleh peran atau fungsinya dalam sistem 

yang lebih besar (Ackoff, 1994). 

Pengambilan Keputusan Kritis dan Strategis 

Pesatnya perkembangan teori pengambilan keputusan, 

berimplikasi pada perubahan berpikir dalam menerapkan 

metode analitis dan prosedur berdasarkan pemikiran 

rasional, logis, dan tersistem di samping penggunaan 

intuisi tradisional. Metode dan prosedur berpikir sistem 

pada dasarnya diusulkan oleh teori dan kemudian 

dikembangkan tidak hanya secara rinci tetapi juga 

diverifikasi dalam praktek. Dalam lingkungan yang relatif 

stabil di masa lalu, pembuatan keputusan secara berfikir 

tradisional masih dianggap efektif. Berbeda dengan saat 

ini, perubahan isu-isu lingkungan bergerak cepat secara 

dinamis dan hampir sedikit dapat diprediksi––perubahan 

adalah kondisi pergerakan lebih lambat dan lebih sedikit 

ditandai oleh dinamika. 

Perubahan dan perkembangan di dunia saat ini adalah 

membentuk lingkungan yang biasanya bersifat dinamis, 

tidak stabil dan tidak dapat diprediksi. Memantau, 

meneliti dan memprediksi perkembangan lingkungan 
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menjadi semakin sulit, dan kesulitan tersebut 

mempengaruhi pengambilan keputusan dari manajer. 

Pada kondisi seperti itu diperlukan alat analisis yang lebih 

baik untuk strategi pengambilan keputusan (Bhushan & 

Rai, 2004; Papulova dan Gazova, 2016). 

Peran penting dalam proses pengambilan keputusan 

strategis adalah seseuaian dalam memilih alat 

analisisnya. Pengambilan keputusan strategis termasuk 

dalam salah satu area terpenting dari manajemen saat ini 

dan memainkan peranan penting dalam mencapai 

keberhasilan dan kelangsungan lingkungan hidup. 

Kepentingan dalam meningkatkan pengambilan 

keputusan strategis terkait dengan perubahan  

lingkungan saat ini dan tantangan yang dihadapi manajer 

dalam pengambilan keputusan (Mussoa & Francioni, 

2012).  

Pengambilan keputusan di tingkat strategis sangat sulit 

dan menuntut hal baru seperangkat keterampilan dan 

pendekatan. Sehingga analisis strategis dianggap sangat 

penting dalam proses pengambilan keputusan strategis 

karena membawa informasi penting tentang evaluasi dan 

pengembangan lingkungan, dan juga mengungkapkan 

kemungkinan peluang dan ancaman yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.  

Perkembangan kajian lingkungan dengan munculnya isu 

lingkungan global seperti minyak bumi, energi, dan krisis 

ekonomi sangat mempengaruhi penerapan metode 

analitis dan teknik pengambilan keputusan (Papula & 

Papulova, 2015). Teknik analitis berpikir sistem tidak 

hanya dikembangkan dalam analisis pengambilan 

keputusan, tetapi juga metode dan teknik yang 

dikembangkan melalui operasional penelitian yang 

didasarkan pada pemodelan dinamis dan memiliki 

aplikasi yang luas (Robbins & Coulter, 2013).  
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Manajer dalam pengambilan keputusan menggunakan 

ketiga cara berpikir. Bahkan, mereka sering tidak 

menyadari hal positif atau negatif dari penerapan 

prosedur tersebut dalam kerangka pengambilan 

keputusan (Papula & Papulova, 2015): 

1. Berpikir mekanis dengan menerapkan prosedur 

rasional dan logis yang menghasikan sebuah teori dan 

pratiknya bisa dibuktikan. Penerapan analisis yang 

dikembangkan secara ilmiah dan prosedur analitis-

sintetis yang dilakukan oleh tim professional dalam 

proses analitis. Proses pengambilan keputusan 

umumnya memakan waktu banyak karena itu tidak 

fleksibel dan tidak inovatif. Dalam pemikiran mekanis 

banyak menggunakan analisis rasional dan logis, 

yang biasanya menghasilkan solusi untuk 

menghilangkan masalah, tetapi solusi itu sendiri lebih 

konservatif daripada kreatif. Konservatisme prosedur 

ditentukan oleh kepatuhan terhadap praktik terbaik 

dan terbukti dalam masa lalu, dan tidak menghargai 

perubahan lingkungan yang sedang berlangsung. 

Aplikasinya agak diam daripada dinamis dan bukan 

pada jalannya perubahan lingkungan.  Namun pada 

tataran strategis menurut Bhushan dan Rai (2004); 

dan Papulova dan Gazova, (2016), masalah biasanya 

disajikan dalam istilah yang tidak pasti, kabur dan 

membingungkan, sementara banyak pemecahan 

masalah teknik didasarkan pada prinsip-prinsip 

matematika dan hanya dapat diterapkan pada 

masalah yang sistematis dan terbentuk dengan baik. 

2. Berpikir intuitif didasarkan pada inovasi dan 

kreativitas, tetapi lebih fokus pada kualitas pemikiran 

itu sendiri. Dalam situasi intuitif dan pemecahan 

masalah, tidak ada analisis atau prosedur analitis 

sintetis yang dilakukan, tetapi solusinya sering 

muncul secara spontan (suddenly). Penalaran intuitif 
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tidak hanya didasarkan pada pemahaman dan 

ketekunan, tetapi juga didasarkan pada karakteristik 

pribadi dan kekuatan individu. Mengingat bahwa 

kesimpulan logis tidak perlu didukung oleh proses 

analitik yang panjang dan memakan waktu, 

sebaliknya proses itu dapat dibuat dengan cepat dan 

fleksibilitas untuk menanggapi peluang dan masalah 

yang muncul. Di sisi lain, itu tidak focus pada solusi 

yang komprehensif untuk masalah, melainkan hanya 

pada pusat gravitasi solusi, dan memberikan 

kesempatan untuk menerima solusi yang bahkan 

tidak konvensional dan belum diterapkan. 

Kelemahannya adalah risiko tinggi karena 

mengandung pandangan subjektif dan solusi yang 

agak berorientasi lokal. Prosedur pengambilan 

keputusan seperti itu tidak memiliki argumen; tidak 

mungkin untuk menentang atau memverifikasi 

kebenaran dari keputusan. Tetapi untuk masa depan, 

ini dapat membuka pintu bagi banyak pertanyaan 

spesifik yang belum terselesaikan dalam keseluruhan 

masalah. Oleh karena itu, David (2013) menyarankan 

bahwa intuisi harus disertai dengan analisis untuk 

memberikan dasar bagi keputusan strategis. 

3. Berpikir strategis adalah jenis pemikiran ketiga, yang 

pada prinsipnya berbeda dengan dua pemikiran 

sebelumnya. Tetapi mengambil alih aspek positif dari 

jenis pemikiran sebelumnya. Membandingkan 

pemikiran mekanis, jenis pemikiran ketiga memiliki 

prosedur umum yang didasarkan pada analisis dan 

penerapan prosedur analitis dan sintetik. Sehingga 

hasil pengambilan keputusan dapat diperiksa, 

ditinjau dan dinilai secara kritis. Dari sisi pemikiran 

intuitif, dibutuhkan pendekatan kreatif untuk 

menciptakan solusi. Jenis pemikiran ini mencoba 

untuk mengurangi kelemahan pemikiran mekanis, 

pendekatan konservatif dan mengabaikan perubahan 
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yang terjadi di lingkungan. Perumusan rencana 

strategis harus mencakup analisis strategis sebagai 

komponen kunci dari keputusan strategis. Tujuan 

dari analisis strategis tidak hanya untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur spesifik yang akan 

membentuk masa depan, tetapi juga, dan yang paling 

penting, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

akan menyebabkan perubahan di lingkungan lokal. 

Penutup 

Proses berpikir kritis seperti yang ada saat ini adalah 

mengkonseptualisasikan, mensintesis, menganalisis, 

menyaring, dan/atau mengevaluasi informasi yang telah 

diperoleh melalui, atau telah dihasilkan dari, diskusi, 

refleksi, hukuman, atau komunikasi sebagai alat untuk 

wawasan dan penilaian. Dalam bentuknya yang paling 

sederhana, ini didasarkan pada prinsip-prinsip 

intelektual universal berikut: kehormatan, akurasi, 

presisi, konsistensi, relevansi, bukti yang masuk akal, 

alasan, kedalaman, keluasan, dan keadilan. 

Penerapan berpikir sistem dapat diawali dengan 

mengelola cara berpikir antisipatif ketika memahami 

situasi yang memiliki kompleksitas dinamis––keterkaitan 

utama yang mendasari suatu masalah sebab dan akibat–

–dalam pekerjaan dan lingkungan. System thinking 

memungkinkan para pemimpin dan pengambil keputusan 

untuk lebih efektif menangani dan menyelidiki 

kompleksitas baik di dalam maupun di luar organisasi, 

menemukan masalah, dan mengenali di mana perubahan 

diperlukan dan masuk akal. System thinking sebagai 

salah satu kemampuan kepemimpinan yang paling 

penting.  

Berpikir kritis dan antisipatif namun tersistem secara 

dinamis itulah system thinking.  
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